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ABSTRAK

Merevitalisasi Ibadah GKI Gurah Kediri
Suatu Tinjauan dari Pemikiran Bob Kauflin Mengenai Ibadah Umum GKI Gurah Kediri
Oleh: Kristian Dewantara (01130025)

Pengakuan iman merupakan fondasi bagi orang Kristen untuk mengenal Allah Tritunggal. Dan hal
ini diwujudkan dalam ibadah umum. Melalui ibadah, Allah membangun sebuah persekutuan kasih
yang akrab antara Allah dengan manusia dan antarmanusia, Allah memberikan Yesus untuk
menebus dosa manusia dan memberikan Roh Kudus kepada manusia agar mampu mengenal dan
menghayati kehadiran Allah melalui Yesus. Bagi manusia, ibadah merupakan upaya mengenang
kebaikan Allah dan wujud ucapan syukur kepada Allah: terkait hal ini Bob Kauflin mengusulkan
pemahaman beribadah dengan hati, yaitu beribadah dengan keseluruhan hidup manusia, Kauflin
juga menekankan keterkaitan liturgi ritual dan liturgi kehidupan. Dalam perjalanannya, ibadah
sering kehilangan arti karena manusia tidak mampu menghayati ibadah secara benar, salah satunya
dialami oleh GKI Gurah. Skripsi_ini merupakan upaya dialog antara pemahaman Bob Kauflin
dengan GKI secara umum melalui Konfesi GKI 2014 dan GKI Gurah secara khusus melalui
penelitian kualitatif, dari hasil penelitian. penulis melihat adanya kesesuaian bila konsep Kauflin
diterapkan di ibadah umum GKI Gurah.

Kata-kata kunci: tbadah umum, Bob Kauflin, GKI, Konfesi GKI 2014, GKI Gurah, ibadah dengan

hati, liturgi minggu, liturgi kehidupan, Umat, persekutuan kasih yang akrab.
Lain-lain:
viii+66 hal; 2017

24 (1967-2016)

Dosen Pembimbing: Pdt. Hendri Mulyana Sendjaja, M.Hum., Lic.Th
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Ibadah merupakan sebuah bentuk perjumpaan manusia dengan Allah, pun juga dengan corak
masing-masing sesuai dengan pengalaman iman dari setiap individu atau kelompok tersebut dan
juga sesuai dengan penghayatan dari setiap agama yang dianut. Dalam kekristenan ibadah juga
menjadi bentuk perjumpaan manusia dengan Allah dan juga menjadi sebuah ekspresi iman dari
seorang atau kelompok Kristen. Tetapi dalam perjalanannya, ibadah juga mengalami pasang surut
dalam pelaksanaannya. Hal ini terkait dengan pergumulan hidup yang dinamis yang dihadapi
manusia dan dengan adanya perkembangan zaman yang menuntut ibadah terus bergerak maju untuk
bisa relevan bagi setiap orang dan kelompok.

Gerrit Singgih menjelaskan sebuah fenomena yang muncul di dalam ibadah yang ada di
Indonesia.! Fenomenatersebut adalah adanya pembedaan dari penyebutan ibadah yang dilakukan
oleh orang-orang Kristen sekarang. Mereka memiliki kecenderungan membedakan bahwa ada
ibadah dengan model “kebaktian” dan juga ada ibadah dengan model “persekutuan” yang memiliki
ciri-ciri masing-masing. Singgih menyebutkan ciri dari ibadah yang disebut sebagai kebaktian
memiliki nuansa formal dan kaku dan diindikasikan sebagai ibadah-ibadah minggu di gereja-gereja

yang dalam penulisan ini Singgih menyebut gereja-gereja Calvinis.? Sedangkan ibadah dengan

1 E. Gerrit Singgih, Mengantisipasi Masa Depan: Berteologi dalam Konteks di Awal Milenium Il (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2004), 74-75.

2 Ibid., 74.



model persekutuan bernuasa lebih cair dan bebas, bisa dikatakan lebih santai tanpa aturan-aturan
baku layaknya kebaktian.®

Selain itu Singgih juga mengutip Gordon H. Lathrop untuk menjelaskan beberapa unsur yang
mencakup ibadah yang menurut penulis perlu untuk menjadi pijakan pertama atau sebagai latar
belakang dalam proses pelaksanaan penelitian ini. Unsur yang pertama adalah orang-orang atau
kelompok yang berkumpul yang memiliki dimensi sacred space (tempat tertentu), sacred time
(waktu tertentu), dan sacred things (melakukan hal-hal tertentu). Perkumpulan ini sendiri
merupakan perkumpulan orang-orang kudus (sacred people) yang setidaknya memiliki satu alasan
untuk berkumpul, yaitu untuk Tuhan.* Unsur yang kedua adalah adanya pembasuhan air. Menurut
Singgih, pembasuhan air merupakan simbol kesucian, dan dalam peribadahan orang Kristen
sekarang memiliki wujud baptisan. Singgih juga memberikan catatan khusus bahwa sekarang tidak
setiap minggu diadakan pembasuhan dengan air di dalam ibadah gereja-gereja Calvinis.> Unsur yang
ketiga adalah adanya pemberitaan firman Tuhan dan sharing, yang dalam tradisi peribadahan
protestan sekarang identik dengan khotbah®. Unsur yang terakhir adalah adanya jamuan ritual

(eucharistia) dan jamuan kasih (agape).’

Dari beberapa hal yang dijelaskan oleh Singgih di atas, penulis tertarik dengan pemahaman
keakraban yang harus terjalin di antara jemaat dalam peribadahan. Menurut penulis, hal ini berarti
adanya bagian atau peran aktif dalam jemaat yang mengikuti peribadahan. Keakraban tentu tidak
bisa hanya mengandalkan peran dari Majelis Jemaat®, karena sejatinya keakraban bisa terjadi ketika
adanya komunikasi yang baik di dalam kehidupan jemaat tersebut dan tak terkecuali dalam
peribadahan. Selain keakraban antara jemaat, keakrabanpun juga harus dibangun antara umat

% Ibid., 75.

4 E. Gerrit Singgih, Mengantisipasi Masa Depan, 76.

% Ibid., 78.

® 1bid., 80.

7 1bid., 81.

8 Dalam konsep Gereja Kristen Indonesia (GKI), Majelis Jemaat merupakan pimpinan gereja yang menjalankan

pelayanan gerejawi dan roda organisasi dari gereja yang bersangkutan. Anggota dari Majelis Jemaat adalah pendeta dan
penatua.



dengan Allah seperti yang dijelaskan dalam unsur pertama dalam penjelasan di atas. Relasi Allah
dengan umat harus menggambarkan sebuah kedekatan dan suasana yang hangat. Seperti yang

dijelaskan oleh Martasudjita, ibadah harus memiliki dimensi katabatis dan anabatis.’

Berangkat dari hal ini, penulis melakukan sebuah pra penelitian skripsi di gereja asal penulis,
yaitu Gereja Kristen Indonesia (GK1) Gurah Kediri, Jawa Timur.° Dalam pra penelitian tersebut
penulis mengajukan pertanyaan mengenai ibadah GKI: apakah ibadah GKI bisa menjadi sebuah
perjumpaan antara umat dan Allah? Apa ada hal yang perlu diperbaiki? Hasil dari pertanyaan
tersebut menujukan sebuah kecenderungan jawaban sebagai berikut: peribadahan GKI tidak perlu
lagi diperbaiki dari segi liturgi secara signifikan. Mayoritas jawaban mereka adalah kembali ke
setiap individu yang ikut beribadah: apakah siap beribadah? Apakah mereka mau ikut secara aktif
dalam peribadahan? Dari jawaban ini penulis menduga bahwa sebenarnya yang membuat ibadah
tersebut menjadi tidak sesuai adalah umat yang mengikuti peribadahan tersebut. Umat hanya
menuntut mendapatkan sesuatu dari ibadah misalnya firman yang sesuai dengan pergumulan
dirinya, tetapi tidak berusaha menjadi bagian dari peribadahan itu sendiri, umat tidak ikut aktif

dalam peribadahan yang berlangsung.

Dari hal ini diketahui bahwa dalam perkembangannya, serta dari pengalaman penulis sebagai
pemusik di ibadah, gereja hanya berfokus pada membuat liturgi yang menarik dan baru, tetapi
melupakan salah satu bagian penting dalam ibadah, yaitu umat yang beribadah itu sendiri. Gereja
lupa untuk memberikan kesempatan dan juga mengajak kepada umat untuk ikut bersama aktif dalam
ibadah.

Martasudjita menyebutkan bahwa pengalaman konkret dari setiap orang yang mengikuti
ibadah adalah hal yang harus menjadi landasan dari liturgi yang dibuat dalam setiap pelaksanaan

peribadahan, serta adanya partisipasi secara sadar dan aktif umat juga merupakan unsur penting

® “Dimensi katabatis dan anabatis yang dimaksud adalah sebagai berikut: liturgi mencakup suatu komunikasi dua
arah sekaligus dan saling berkait, yaitu Allah yang menguduskan dan menyelamatkan manusia (katabatis dipahami
sebagai gerakan dari Allah ke manusia), dan sekaligus manusia yang menanggapi pengudusan Allah itu dengan
memuliakan Dia (dari hal ini anabatis dipahami sebagai gerakan dari manusia ke Allah). dan semuanya ini berlangsung
melalui Yesus Kristus dalam Roh Kudus.” E. Martasudjita, Liturgi: Pengantar untuk Studi dan Praksis Liturgi
(‘YYogyakarta: Kanisius, 2015), 29.

10 penelitian pada 23 dan 30 Oktober 2016.



dalam ibadah.!! Hal ini menunjukan bahwa umat juga merupakan fokus penting dalam setiap
peribadahan yang dilaksanakan. Umat tidak hanya menonton, tetapi juga secara sadar dan aktif ikut

dalam pelaksanaan ibadah.

Selain itu ibadah merupakan sejarah keselamatan Allah kepada manusia dalam setiap langkah
kehidupannya, pun dalam peristiwa ini manusia diundang oleh Allah untuk masuk dalam
peribadahan sebagai orang yang telah diselamatkan.'? Penjelasan ini menurut penulis menunjukan
bahwa dalam setiap ibadah yang dilakukan harus ada respon dari umat terhadap undangan dan
karunia keselamatan yang diberikan oleh Allah kepada manusia. Akan tidak seimbang ketika
manusia hanya memberikan respon diam terhadap undangan tersebut. Hal ini seperti yang
digambarkan oleh Martasudjita dengan menggunakan perumpamaan seorang keluarga yang
diundang oleh sahabatnya untuk datang dalam pesta yang akan diselenggarakan. Tentu keluarga
yang diundang tersebut akan memberikan respon dengan menghadirinya, juga dengan ekspresi-

ekspresi tertentu yang menyertai semisal bahagia dan bergembira.™

Dari beberapa penjelasan di atas penulis menemukan sebuah hal bahwa respon umat dan
kehadiran umat secara aktif dalam‘badah - dalam hal ini adalah unsur afektif dan emotif dari jemaat
- adalah sebuah hal yang harus diperhatikan dan mampu diwujudkan dalam setiap ibadah. Umat
merupakan salah satu faktor penting dalam melaksanakan peribadahan.

Sebelum membahasnya lebih lanjut, penulis ingin menjelaskan terlebih dahulu alasan penulis
lebih menggunakan kata ibadah daripada liturgi. Penulis menggunakan pengertian yang dijelaskan
oleh E. Martasudjita. Dalam penjelasannya ibadah dan liturgi merupakan kedua hal yang berbeda,
namun dalam penggunaannnya sehari-hari kedua istilah ini sering bercampur aduk. Ada tiga segi
penjelasan mengenai hal ini yang dijelaskan oleh Martasudjita. Penulis merangkumnya sebagai
berikut:

Pengertian ibadah yang pertama menurut Martasudjita adalah dari segi bahasa. Secara umum

pengertian ibadah lebih luas daripada liturgi karena mencakup tindakan ungkapan iman (doa) dan

11 E. Martasudjita, Makna Liturgi Bagi Kehidupan Sehari-hari (Yogyakarta: Kanisius 1998), 12.
12 |bid., 19-20.

13 1bid., 14-15.



sekaligus juga tindakan perwujudan iman (semisal perbuatan kasih kepada sesama, seperti
menolong orang, mengunjungi orang sakit), sedangkan liturgi hanya dimaksudkan sebagai tindakan
untuk mengungkapkan iman. Artinya liturgi itu berhubungan dengan doa yang menyatakan iman
dan hubungan kita dengan Tuhan. Dari segi teologis tekanan utama ibadah adalah pada aspek
gerakan anabatis (gerakan dari manusia ke Allah) saja, manusia menanggapi pengudusan Allah itu
dengan memuliakan Dia. Sedangkan liturgi menggunakan dua arah sekaligus yaitu anabatis dan
katabatis (gerakan dari Allah ke manusia). Segi yang ketiga dari segi liturgis, ibadah bisa dikatakan
lebih luas dalam artian tindakan, karena ibadah tidak hanya sebuah tindakan komunal dalam
perayaan seluruh gereja, tetapi juga merupakan tindakan pribadi. Sedangkan liturgi hanya pada

tindakan komunal dalam perayaan seluruh gereja®*.

Berangkat dari pemahaman inilah penulis melihat bahwa penggunaan kata ibadah bisa berarti
lebih luas dan mampu mencakup apa yang akan dibahas dalam studi ini, khususnya yang berkaitan
dengan umat yang mengikuti peribadahan tersebut. dan juga penulis akan fokus pada pembahasan

peribadahan di GKI sebagai salah satu gereja Calvinis di Indonesia.

1.2. Perumusan Masalah

Berangkat dari studi dan pra penelitian yang sudah penulis lakukan, maka dalam makalah
ini penulis menggunakan teori dari Bob Kauflin. Penulis melihat adanya kesesuaian antara
pergumulan yang dialami jemaat ketika beribadah dengan apa yang sudah ditulis oleh Bob Kauflin.

Sebelumnya penulis akan menjelaskan secara singkat latar belakang dari Bob Kauflin tersebut.

Bob Kauflin adalah seorang direktur dari Sovereign Grace Music di Amerika, sebuah
kelompok yang memiliki fokus pelayan di dalam praktek dan perkembangan musik gereja. Selain
itu Bob Kauflin juga adalah seorang pendeta dan pemusik di bidang teologi dan praktik ibadah
jemaat. Bob Kauflin melayani di Sovereign Grace Church di Kentucky, salah satu negara bagian

14 E. Martasudjita, Liturgi: Pengantar untuk Studi dan Praksis Liturgi, 28-30.



Amerika. Bob Kauflin menulis beberapa buku tentang ibadah, antara lain: True Worshipers: Seeking
What Matters to God dan Worship Matter.'®

Dalam bukunya Worship Matter Bob Kauflin memiliki perhatian khusus kepada orang-orang
yang terlibat dalam ibadah. Bob Kaufin memiliki pemikiran bahwa umat perlu disentuh secara
pribadi dalam ibadah. Hal ini berangkat dari pengalamannya sebagai pemusik dan pendeta di
Amerika. Bob Kauflin pernah mengalami kekeringan batin dalam melayani peribadahan karena
tidak memberikan perhatian kepada hati orang-orang yang beribadah, termasuk juga para pelayan
ibadah. Berdasarkan pergumulan yang dihadapinya Bob Kauflin membuat sebuah istilah untuk

menjawab pergumulan ini, yaitu beribadah dengan hati.®

Bob Kauflin juga menjelaskan bahwa dalam ibadah, umat dan pelayan juga harus
mengundang Sang Misteri dalam peribadahan. Tidak bisa semua hal dalam ibadah yang
dilaksanakan bisa diatur seturut kehendak pelayan dan umat secara. mutlak.'” Selain itu Bob Kauflin
juga menjelaskan bahwa ibadah tidak bisa dilepaskan dari teologi dan doktrin!® yang dipahami oleh

gereja yang bersangkutan.

Dari beberapa hal tersebut penulis melihat bahwa pemikiran dari Bob Kauflin relevan untuk
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini akan membahas bagaimana jemaat bisa ikut serta aktif
dalam ibadah sesuai dengan apa yang sudah dijelaskan oleh Bob Kauflin sebagai beribadah dengan
hati. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas pemikiran Bob Kauflin dan akan mendialogkan
dengan pemahaman GKI (yang dalam penelitian ini GKI Gurah Kediri yang akan menjadi pokok
pembahasan) mengenai ibadah. Selain itu, dalam penelitian ini penulis akan membahas Konfesi GKI
2014 sebagai doktrin.iman yang khas GKI. Argumen utama mengapa Konfesi GKI perlu dibahas
adalah karena berangkat dari pemikiran Bob Kauflin bahwa peribadahan gereja tidak bisa
dilepaskan dari pemahaman iman dan doktrin yang dihidupi gereja tersebut. Penulis akan melihat

apakah jemaat GKI Gurah Kediri (sebagai bagian dan salah satu jemaat setempat yang dimiliki

15 http://www.desiringgod.org/authors/bob-kauflin, diakses pada 10 Desember 2016.
16 Bob Kauflin, Worship Matter (Wheaton, lllinois: Crossway Books, 2008), 21.
7 Ibid., 20.

18 1bid., 28.
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GKI) menghayati iman mereka sesuai dengan penghayatan iman GKI dan mewujudkannya dalam
ibadah minggu.

Alasan utama penulis memilih GKI Gurah Kediri sebagai objek penelitian adalah berangkat
dari pra penelitian yang dilakukan penulis, yang dipandang sesuai dengan apa yang akan dibahas di
dalam penelitian ini. Dari pra penelitian yang dilakukan penulis, ada sebuah kecenderungan awal
yang ditemui penulis mengenai ibadah Minggu di GKI Gurah, yaitu bagaimana setiap jemaat dapat
merespon dan menghayati setiap ibadah yang dilaksanakan agar bisa relevan bagi setiap jemaat yang

hadir, bukan dari susunan ibadah yang dilaksanakan.

1.3. Pertanyaan Masalah

Dari latar belakang dan permasalahan yang dipaparkan di atas, penulis mengajukan beberapa

pertanyaan yang akan menjadi inti pembahasan dari penelitian yang akan dilakukan ini, yaitu:

1. Apa pokok-pokok pemikiran Bob Kauflin. mengenai ibadah?

2. Apakah pemikiran Bob Kauflin relevan dengan pergumulan ibadah dalam gereja, khususnya
ibadah umum GKI?

3. Hal apasaja yang bisa ditawarkan untuk memperkaya pemahaman mengenai ibadah,
khususnya ibadah umum di GKI1?

4. Apakah pemikiran Bob Kauflin dan GKI relevan bagi pergumulan ibadah minggu di GKI
Gurah Kediri?

1.4. Judul Skripsi dan Alasan Pemilihan Judul

Berangkat dari rumusan masalah dan pertanyaan yang diajukan tersebut, penulis mengajukan
judul skripsi sebagai berikut: “Relevansi Pemikiran Bob Kauflin bagi Ibadah Umum Gereja Kristen

Indonesia Gurah Kediri”.



Penulis memilih judul tersebut karena bisa merangkum pembahasan di dalam studi yang akan
dilakukan ini. Kata ‘relevansi’ menunjuk kepada upaya untuk memperkaya pemahaman mengenai
ibadah serta bentuk ibadah yang sudah dilakukan di GKI Gurah Kediri khususnya di dalam ibadah

umum.

Dalam judul penulis juga menyebut pemikiran dari Bob Kauflin sebagai bagian dari judul
skripsi ini, hal ini dikarenakan pemikiran Bob Kauflin akan menjadi bahan dialog dalam penulisan
skripsi ini. Penulis tertarik untuk mengangkat Bob Kauflin sebagai bahan dialog karena latar
belakang dan karya pelayanan Bob Kauflin dalam ibadah Kristen sangat mumpuni dan layak untuk
dijadikan bahan diskusi terkait dalam peribadahan gereja. Latar belakang inilah yang membuat

penulis memilih Bob Kauflin untuk menjadi bahan dialog dalam penelitian ini.

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini akan dibagi dalam beberapa bagian. Yang pertama, untuk
menjabarkan pemikiran-pemikiran yang dimiliki Bob Kauflin mengenai ibadah. Penulis akan
mendialogkan pemikiran Bob Kauflin dengan pemahaman GKI mengenai ibadah.

Selain itupenelitian ini. akan memberikan sebuah pemikiran baru mengenai ibadah umum di
GKI dari hasil dialog yang terjadi antara pemikiran Bob Kauflin dengan pemahaman GKI mengenai
ibadah. Hasil dialog tersebut oleh penulis akan dipercakapkan dengan pemahaman jemaat GKI
Gurah berkaitan-.dengan ibadah Minggu yang mereka laksanakan. Seperti yang sudah dijelaskan
pada bagian penjelasan judul, penelitian ini tidak akan berusaha menggantikan konsep ibadah umum
yang sudah dimiliki GKI secara umum dan GKI Gurah secara khusus selama ini, tetapi berfokus

untuk memperkaya pemahaman mengenai ibadah di GKI Gurah khususnya dalam Ibadah Umum.



1.6. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang dipilih penulis adalah metodologi penelitian literatur mengenai
suatu konsep berdasarkan pemikiran dari tokoh tertentu. Konsep tersebut oleh penulis akan
dipercakapan melalui penelitian lapangan kualitatif di GKI Gurah. Objek penelitian ini adalah
pergumulan ibadah dalam gereja, khususnya ibadah umum di GKI Gurah Kediri. Adapun pemikiran
tokoh yang akan menjadi landasan teori adalah Bob Kauflin, terkhusus dalam bukunya Worship
Matter.

Langkah-langkah yang akan penulis lakukan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

1. Penulis akan menggunakan pemikiran E. Martasudjita dan juga E. Gerrit Singgih sebagai
landasan awal untuk memahami perbedaan pengertian mengenai ibadah dan liturgi serta
untuk membantu penulis memahami-perbedaan dari kedua pengertian tersebut.

2. Penulis akan menganalisa pemikiran dari Bob Kauflin mengenai ibadah dari buku yang
ditulisnya, yaitu Worship Matter dan juga tidak menutup kemungkinan dari buku-buku
yang lain yang juga ditulis oleh Bob Kauflin sejauh masih relevan dengan pembahasan
dalam studi ini

3. Penulis juga akan menggunakan Buku Liturgi dan Musik Gereja yang diterbitkan oleh
Sinode GKI. Hal ini bertujuan untuk menganalisa, memahami serta membahas konsep
yang dimiliki dan yang digunakan GKI dalam menyelenggarakan peribadahan mereka,
khususnya dalam Ibadah Umum.

4. Selanjutnyapenulis akan menganalisa dan sekaligus juga membahas konfesi yang dimiliki
oleh GKI sebagai landasan pemikiran mengenai iman yang dimiliki oleh GKI. Konfesi
GKI1 2014 ini juga berguna sebagai sumber pembahas penulis bagi studi yang dilakukan
ini untuk memahami bagaimana GKI mewujudnyatakan iman mereka dalam kehidupan
bergereja khususnya kaitannya dalam ibadah.

5. Dengan sumber-sumber yang didapat dan yang sudah diolah oleh penulis, langkah
selanjutnya yang akan digunakan adalah mendialogkan pemikiran Bob Kauflin dengan
pemikiran GKI mengenai ibadah, serta mencoba menganalisa hal tersebut sejauh mana

pemikiran Bob Kauflin bisa diterapkan dalam peribadahan GKI sebagai sebuah
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sumbangsih untuk memperkaya wawasan. Pun penulis akan mendialogkan pemikiran Bob
Kauflin dengan Konfesi GKI 2014. Hal ini untuk melihat bagaimana kaitannya pengakuan
iman berkaitan dengan peribadahan. Apakah pengakuan iman yang dimiliki GKI sudah
menghasilkan sebuah ibadah yang relevan bagi GKI sendiri?

6. Hasil dari konsep yang sudah penulis dapatkan akan didialogkan dengan jemaat GKI
Gurah melalui penelitian kualitatif dengan bentuk wawancara. Penelitian ini diharapkan
akan menemukan apakah pemahaman yang dimiliki oleh Bob Kauflin dan juga GKI
relevan bagi peribadahan minggu jemaat GKI Gurah, sebagai sebuah sumbangsih

pemikiran baru untuk memperkaya pemahaman akan ibadah minggu.

1.7. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu:

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang ibadah sebagai sebuah respon
iman, dan secara khusus menjelaskan latarbelakang ibadah Kristen dan juga apa saja yang menjadi
pergumulan penulis ketika menyusun skripsi ini. Selain itu, bagian ini juga berisi, rumusan masalah,
tujuan dari penelitian serta pertanyaan rumusan masalah. Bagian akhir dari bab ini berisi sistematika

penulisan.

Bab Il Bob Kauflin dan Pemikirannya. Bab ini akan membahas secara khusus mengenai Bob
Kauflin dan pemikirannya. Di dalamnya akan memuat riwayat hidup dari Bob Kauflin. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana dan apa saja yang menjadi latar belakang Bob Kauflin
dalam pemikirannya mengenai ibadah. Dalam bab ini juga penulis akan menjelaskan apa saja
pemikiran Bob Kauflin tentang ibadah Kristen.

Bab 111 GKI: Konfesi dan Ibadahnya. Pada bab ini penulis akan menjelaskan bagaimana GKI
memahami ibadah Kristen dan juga bagaimana GKI memahami ibadah yang mereka buat. Selain itu
juga dalam bab ini penulis akan membahas pandangan GKI tentang ibadah berdasarkan Konfesi
GKI 2014.
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Bab 1V: Dialog GKI dan Bob Kauflin seputar Ibadah Umum dan Hasil Penelitian di GKI
Gurah Kediri. Pada bab ini penulis akan meninjau pemahaman GKI mengenai ibadah dan akan
didialogkan dengan pemikiran Bob Kauflin mengenai ibadah. Dalam bab ini penulis akan melihat
seberapa jauh pemikiran Bob Kauflin bisa diterapkan dalam peribadahan GKI, khususnya dalam
Ibadah Umum. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman baru tentang ibadah dan juga
menemukan hal-hal praktis yang dapat dikembangkan di dalam ibadah GKI. Setelahnya hasil dari
dialog tersebut akan dibawa kepada salah satu jemaat GKI, yaitu GKI Gurah, apakah konsep yang

ditemukan tersebut relevan dengan pergumulan yang dihadapi GKI Gurah.

Bab V: Kesimpulan. Bab ini akan memaparkan jawaban dari pertanyaan permasalahan yang
disebutkan di awal. Selain itu bab ini berisi kritik dan saran serta refleksi penulis terhadap apa yang
sudah didialogkan antara pemikiran Bob Kauflin denganpemahaman GKI terkait ibadah serta hasil

dari hasil penelitian di GKI Gurah.
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BAB V

PENUTUP

Sebagai bagian terakhir dari skripsi ini, bagian ini akan menjawab pertanyaan yang sudah
penulis kemukakan pada Bab 1, selain itu bagian ini juga akan berisi tentang kritik dan saran untuk
penelitian selanjutnya dan juga saran untuk gereja, khususnya GKI Gurah Kediri.

5.1. Menjawab Pertanyaan

Dalam Bab | penulis mengajukan beberapa pertanyaan yang menjadi dasar untuk pengerjaan
skripsi ini, dan pada bagian ini penulis akan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.
pertanyaan pertama adalah apakah pemikiran Bob Kauflin relevan dengan pergumulan ibadah dalam
gereja, khususnya ibadah umum GKI? Menurut penulis pemikiran dari Kauflin relevan dan
memberikan perspektif baru bagi GKI dalam menghayati ibadah minggunya. Konsep dari Kauflin
yang berbicara mengenai ibadah dengan hati dan melihat Yesus sebagai Bait Allah baru menurut
penulis bisa menjadi sumbangsih yang patut untuk dipertimbangkan untuk dihayati di dalam ibadah
umum GKI, sejauh usaha dialog yang dilakukan penulis untuk melihat konsep ini tidak ada yang
bertentangan dengan penghayatan GKI terhadap ibadah umum pun juga dengan Konfesi GKI 2014,

malah bisa menjadi sebuah cara pandang baru dalam penghayatan ibadah minggu GKI.

Pertanyaan kedua, hal apa saja yang bisa ditawarkan untuk memperkaya pemahaman
mengenai ibadah, khususnya ibadah umum di GKI? Menurut penulis ada beberapa yang ditawarkan
Kauflin untuk memperkaya pemahaman ibadah umum GKI, seperti yang sudah di sebutkan di atas
bahwa ibadah dengan hati yaitu dengan menghayati ibadah dengan keseluruhan hidup kita mampu
menolong setiap jemaat untuk bisa lebih menghayati ibadah dengan sungguh-sungguh. Ketika

jemaat mampu memberi makna terhadap ibadahnya seperti yang telah dijelaskan dibagian
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sebelumnya, menurut penulis sumbangsih dari Bob Kauflin mampu membawa jemaat kepada
sebuah pemahaman dan penghayatan baru mengenai ibadah, ibadah tidak lagi sebagai sebuah
seremonial, tetapi mampu memberikan makna bahwa Allah hadir dan menyapa hati setiap jemaat
yang bersekutu dengan Allah. Konsep Yesus adalah Bait Allah baru juga menjadi sebuah
sumbangsih yang penting dalam upaya jemaat untuk menghayati ibadah sebagai sebuah perjumpaan
dengan Yesus untuk mengalami perjumpaan dengan Allah.

Pertanyaan terakhir adalah Apakah pemikiran Bob Kauflin dan GKI relevan bagi pergumulan
ibadah minggu di GKI Gurah? Menurut penulis berdasarkan dari hasil dialog di bab 1V, pemikiran
Kauflin dan GKI sangat relevan dengan pergumulan yang ada di GKI Gurah, hal ini tidak hanya
karena GKI Gurah menjadi bagian dari GKI, tetapi menurut penulis lebih dari alasan tersebut, hal ini
berdasarkan hasil dari penelitian lapangan yang sudah dilakukan oleh penulis menunjukan bahwa
konsep yang dimiliki GKI dan juga dari Bob Kauflin-menurut penulis dapat membantu jemaat untuk
memperkaya pemahaman mereka terhadap ibadah umum yang mereka selenggarakan. Pemahaman
dari GKI dan Kauflin mampu memberikan suasana baru dalam upaya mereka untuk menghayati
ibadah umum. Dengan penghayatan tersebut, diharap jemaat lebih ikut berperan aktif untuk
membangun ibadah yang sejati; tidak hanya sekedar datang dan pergi tanpa membawa sesuatu bagi

diri mereka sendiri.

5.2. Kritik danssaran

Dari hasil penulisan skripsi ini, penulis memiliki beberapa usulan yang bisa menjadi
pertimbangan untuk dilakukan beberapa pihak. Yang pertama kepada GKI, menurut penulis, GKI
perlu membuat sebuah kurikulum standar untuk bahan ajar pengajaran yang bisa digunakan oleh
gereja-gereja di lingkungan GKI1 yang bersumber dari Konfesi GKI 2014. Hal ini menurut penulis
penting untuk menjadi sebuah acuan umum dalam penghayatan ibadah umum bagi jemaat-jemaat di
lingkungan GKI. Penulis menyebut acuan umum karena penghayatan ibadah bisa begitu luas dan
tiap individu bisa menghayati ibadah berbeda-beda. Memberikan sebuah pemahaman umum

berguna agar setiap jemaat GKI memiliki pemahaman bersama mengenai peribadahan di GKI,
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pemahaman bersama ini bertujuan untuk memunculkan ikatan di antara anggota GKI, dengan
memiliki pemahaman bersama jemaat diharapkan mampu membangun persekutuan di dalam
lingkup GKI secara luas, tidak hanya berhenti pada jemaat setempat saja. Dan pemikiran dari
Kauflin yaitu beribadah dengan hati menurut penulis layak untuk dipertimbangkan sebagai sebuah
konsep yang memperkaya pemahaman ibadah GKI tersebut. Namun tetap GKI perlu memberi ruang
kepada jemaat setempat untuk juga merumuskan penghayatan terhadap ibadah umum yang sesuai
dengan kondisi lokal jemaat. Ibadah tidak bisa dipungkiri merupakan relasi langsung antara Allah
dan manusia, oleh karena itu keberadaan riil manusia tersebut harus menjadi pertimbangan yang

sesuai demi ibadah yang relevan bagi jemaat setempat.

Dalam melihat GKI Gurah, penulis menilai bahwa yang menjadi kekurangan dalam gereja ini
adalah tidak adanya sebuah kegiatan yang memiliki dimensi persekutuan, hal ini terlihat dari hasil
penelitian yang menyebutkan bahwa persekutuan belum dirasakan dalam ibadah yang ada di GKI
Gurah Kediri. Dengan memunculkan dimensi persekutuan, maka gereja akan dapat memumculkan
aspek afektif dan emotif dari jemaat. Aspek afektif dan emotif ini juga diperlukan untuk
membangun relasi yang intim dan akrab diantara jemaat. Keterikatan hati yang dimiliki setiap
jemaat menurut penulis mampu membuat perubahan yang signifikan terhadap penghayatan ibadah
di GKI Gurah Kediri. Hal ini menurut penulis bisa diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan yang
memiliki dimensi sharing, dengan adanya kegiatan yang bersifat memunculkan dimensi afektif dan
emotif, maka jemaat secara tidak langsung juga belajar memiliki sikap empati, sikap mengasihi dan
sikap berbela rasa. Dengan adanya komunitas atau persekutuan yang kuat dan erat maka menurut
penulis ibadah di GK1.Gurah Kediri akan bisa memberikan makna yang mendalam bagi jemaat
terkait dengan bagaimana mereka merasakan sapaan Allah dalam ibadah sekaligus merasakan
persekutuan kasih yang akrab diantara sesama jemaat terlebih juga relasi mereka dengan orang-
orang diluar komunitas gereja. Dimensi afektif dan emotif dalam ibadah juga bisa diwujudkan
dalam membawakan pujian dalam ibadah, pujian memiliki kekuatan yang mampu menyentuh hati
jemaat, pujian mampu menyapa jemaat dalam ibadah, baik melalui syair ataupun musik
pengiringnya. Menurut penulis GKI Gurah Kediri perlu memikirkan cara bagaimana musik dalam
ibadah bisa dikemas sedemikian rupa agar bisa menyapa dan menyentuh hati setiap jemaat dalam
ibadah. tidak bisa dipungkiri bahwa lagu pujian membawa dampak yang signifikan kepada dimensi

emotif dari jemaat.
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Bila dimensi afektif dan emotif berhasil dibangun, maka langkah selanjutnya yang dapat
diambil GKI Gurah Kediri adalah membuat kegiatan yang memiliki dimensi pengajaran, dimensi
pengajaran tidak bisa dihilangkan di dalam kehidupan berbegereja karena hal ini berkaitan dengan
tiga tugas panggilan gereja, yaitu dalam bagian marturia, selain itu juga Kauflin menegaskan bahwa
apa yang kita imani harus benar-benar menjadi pusat dari kehidupan kita. Jika dikaitkan dengan
studi ini maka jelas dimensi pengajaran yang penulis maksudkan adalah pengejaran yang diberikan
kepada jemaat sebagai sebuah upaya untuk membimbing jemaat dan memampukan jemaat
menghayati ibadahnya dan juga bagaimana jemaat dapat menghayati Allah Tritunggal dalam
kehidupan mereka hari lepas hari. Tanpa bimbingan yang benar dari gereja, umat akan berjalan
sendiri-sendiri dan tidak merasakan sebuah ikatan dan penghayatan yang benar dalam beribadah.
Dugaan penulis hal inilah yang menjadikan jemaat merasakan dalam kehidupan bergereja dan
beribadah masih muncul individualitas di antara jemaat. Disamping itu juga gereja harus
memberikan ruang bagi jemaat untuk mengekspresikan penghayatan iman dan ibadah mereka secara
pribadi.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan studi serupa, penulis ingin memberikan saran
bahwa akan lebih baik bila penelitian seperti ini-dilakukan di lingku jemaat yang lebih luas,
misalnya daam lingkup klasis ataupun lingkup regional yang lain. Bila hal ini dilakukan, penulis

meyakini hasil yang diperoleh akan lebih komprehensif bagi kehidupan beribadah di lingkup GKI.

5.3. Refleksi

Pada bagian akhir, penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak luput dari kesalahan selama
proses pengerjaannya. Terlalu sempit lingkup yang menjadi bahan penelitian dalam studi ini
menjadikan informasi yang penulis dapatkan menjadi terbatas, pun juga dengan lingkup yang kecil
ini berakibat kepada manfaat yang dirasakan tidak sebesar yang diharapkan, tentu hasil ini akan
lebih banyak berbicara untuk jemaat GKI Gurah, karena penulis menyadari bahwa setiap jemaat
memiliki sebuah kekhasan dan kehidupan yang berbeda-beda. Tetapi di lain pihak penulis

merasakan bahwa proses pengerjaan skripsi ini membuka pemahaman bagi penulis secara pribadi
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bahwa banyak hal yang perlu menjadi perhatian dalam kaitannya dengan peribadah umat. Apa yang
penulis kerjakan ini merupakan salah satu perspektif dari pembahasan tentang ibadah Kristen,
penulis meyakini masih banyak perspektif yang dapat digunakan untuk membicarakan ibadah
Kristen, tentu dengan penghayatan ini penulis mengharapkan ke depan ada peneliti lain yang akan
yang membabhas ibadah Kristen. Penulis berharap dalam waktu yang akan datang penulis bisa
membuat penelitian yang lebih besar lingkupnya dan menggunakan beberapa sumber lain sebagai
sebuah sumbangsih pemikiran bagi kehidupan peribadahan GKI secara lebih luas, tidak hanya dalam
lingkup jemaat setempat. Penulis juga berharap hasil penelitian ini dapat memiliki manfaat bagi
setiap yang membacanya dan boleh menjadi sumber referensi untuk pengembangan kehidupan
peribadahan, khususnya di GKI Gurah.
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